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Abstrak
 

Propinsi Riau merupakan salah-satu propinsi yang memiliki sumber daya alam berlimpah. Sumber daya

alam terpenting dan telah menjadi kontributor bagi perekonomian Indonesia dan Riau sendiri adalah minyak

dan gas bumi (migas). Tetapi peranan sektor migas masih sangat lemah dalam hal distribusi pendapatan

(income distribution) di Riau. Selain migas, Riau juga kaya akan sumberdaya alam hutan. Salah-satu

industri kehutanan primer yang berbasis sumberdaya alam (Natural Resources Industry) di propinsiRiau

adalah industri pulp dan kertas. Saat ini di Propinsi Riau terdapat dua perusahaan besar pulp dan kertas

berkapasitas besar yang produksinya menyumbang 60% pulp Indonesia yaitu PT. Riau Andalan Pulp and

Paper (RAPP) serta PT. Indah Kiat Pulp and Paper (HOP). Oleh karena itu, melalui studi ini akan dilihat

sejauh mana industri pulp berperan dalam perekonomian dan pemerataan pendapatan masyarakat di propinsi

Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sektor industri pulp dalam perekonomian Riau,

bagaimana keterkaitan dengan sektor lain dan peran industri pulp dalam usaha pendistribusian pendapatan.

Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan pendekatan model Miyazawa. Alasan

menggunakan model Miyazawa karena selain mengkaji keterkaitan antar sektor, model ini juga dapat

mengkaji distribusi pendapatan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan industri pulp dalam perekonomian Riau (tanpa migas) hanya

sebesar 1,30%. Selain itu peranan industri pulp dalam penciptaan pendapatan rurnah tangga dan output jika

terjadi perubahan permintaan akhir juga tidak begitu besar. Pada analisis keterkaitan antar sektor, untuk

keterkaitan secara langsung adalah bila dilihat dari nilai BL( backward linkage) penggunaan input industri

pulp terkait dengan sektor pendukung (penyedia bahan baku dan pendukung proses produksi). Sedangkan

berdasarkan nilai FL (formed linkage} pendistribusian output yang dihasilkan oleh industri pulp terkait

terutama dengan sektor pengguna industri pulp itu sendiri seperti industri percetakan /penerbitan.

 

Adapun keterkaitan secara langsung (direct linkage) sektor industri pulp dengan kelompok pendapatan

rumah tangga adalah jumlah input (BL) yang dibutuhkan oleh sektor industri pulp lebih banyak berasal dari

kelompok pendapatan rumah tangga perkotaan dibandingkan dari pada pedesaan. Sedangkan keterkaitan ke

depan (FL) antara kelompok pendapatan baik pedesaan maupun perkotaan dengan sektor industri pulp

dianggap tidak ada. Selanjutnya keterkaitan secara total (total linkages) sektor industri pulp dengan

kelompok pendapatan rumah tangga adalah jumlah input yang dibutuhkan oleh industri pulp secara total dari

kelompok pendapatan rumah tangga di perkotaan lebih banyak dari pada kelompok pendapatan pendapatan

di pedesaan. Begitu juga dengan penyebarannya ke sektor-sektor dalam perekonomian, sektor rumah tangga

yang paling banyak menggunakan output industri pulp untuk memenuhi satu rupiah peningkatan permintaan

akhir adalah kelompok rumah tangga perkotaan. Adapun efek ekstraksi bila industri pulp dihilangkan (lost)

dari perekonomian Riau maka output impactnya hanya 1,25% Hal ini menunjukkan tingkat kepentingan
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sektor industri pulp dalam perekonomian Riau kecil.

 

Rekomendasi kebijakan yang dapat diberikan adalah Pemerintah harus mengkaji ulang kebijakan

pengembangan industri pulp. Hal ini didasarkan hasil analisis model Miyazawa yang menunjukkan bahwa

kecilnya peranan industri pulp dalam perekonomian Riau dan belum mampu mengurangi ketimpangan

distribusi pendapatan. Selain itu dalam rangka menggerakkan perekonomian daerah maka Pemda Riau dapat

mengembangkan sektor unggulan yang mempunyai keterkaitan (linages ) yang tinggi dengan sektor-sektor

dalam perekonomian dan dampak pengganda yang besar pada model Miyazawa yaitu industri logam dan

barang dari logam, industri barang-barang dari besi dan Baja dasar serta industri mesin dan peralatan listrik.


